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ABSTRACT: Suppositories are drug with a spesial way of use,with required the patients to have knowledge of how to use
suppositories correctly. This research aim to study the difference in the level of knowledge in usage of suppositories before and
after being given education. An analytical research, by purposive sampling. The study was conducted on 73 respondents with
30 respondents to test the validity of the questionnaire and 43 other respondents to collect research data. The validity test of
the questionnaire was carried out at the Kimia Farma Pharmacy at Dr. M. Djamil Public Hospital Padang and data collection was
carried out at the Outpatient Pharmacy Depot of Dr. M. Djamil Public hospital Padang. Research respondents were outpatients
who bought suppository prescriptions from the two places above. Data collection techniques through pre-test/post-test design
using questionnaires that have been tested for validity and reliability and education through leaflet media (p=0.000). The analysis
was carried out using Wilcoxon's test. The results obtained during the pre-test showed that the dominant respondent's level of
knowledge was in the sufficient category 60.47% and the post-test dominant in the good category 90.70%. The results showed
that there was a significant difference in the level of knowledge of respondents between before and after giving education through
leaflet media (p= 0.000). It can be concluded that there are differences in the level of knowledge patients who use suppositories
before and after being given education.

Keywords: knowledge; education; suppositories; leaflet; pre-test; post-test.

ABSTRAK: Suppositoria merupakan sediaan obat dengan cara penggunaan khusus, yang mengharuskan pasien memiliki
pengetahuan tentang cara penggunaan suppositoria yang benar. Penelitian ini bertujuan mempelajari perbedaan tingkat
pengetahuan penggunaan suppositoria sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Penelitian ini merupakan suatu penelitian
analitik, pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Penelitian dilakukan pada 73 responden dengan 30 responden
untuk uji validitas kuisioner dan 43 responden lainnya untuk pengambilan data penelitian .Uji validitas kuisioner dilakukan di
Apotek Kimia Farma RSUP Dr. M. Djamil Padang dan pengambilan data dilakukan pada Depo Farmasi Rawat Jalan RSUP Dr.
M. Djamil Padang. Responden penelitian adalah pasien rawat jalan yang menebus resep suppositoria dari kedua tempat diatas.
Teknik pengambilan data melalui pre-test/post-test design menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya
dan edukasi melalui media leaflet. Analisis yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil yang didapatkan pada saat pre-test
tingkat pengetahuan responden yang dominan terdapat dalam kategori cukup 60,47% dan post-test yang dominan dalam kategori
baik 90,70%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna pada skor pengetahuan responden antara
sebelum dan sesudah pemberian edukasi (p= 0,000). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor pengetahuan pasien
yang menggunakan suppositoria sebelum dan sesudah diberikan edukasi.

Kata kunci: pengetahuan; edukasi; suppositoria; leaflet; pre-test; post-test.

Pendahuluan karena tidak digunakan secara tepat oleh pasien. Salah satu
penyebab tidak digunakan dengan tepat oleh pasien karena
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dari perorangan ataupun masyarakat melalui proses
pemberian edukasi [3]. Edukasi diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dalam hal ini penggunaan obat
yang tepat [1].

Obat rute rektal adalah obat yang cara pemberiannya
melalui anus atau dubur dengan tujuan mempercepat kerja
obat serta bersifat lokal dan sistemik. Contoh sediaan yang
penggunaannya melalui rektal adalah suppositoria [4].

Pengetahuan mengenai obat sebaiknya dimiliki oleh
seluruh masyarakat dan pasien. Masyarakat dan pasien
sebaiknya mengetahui tentang cara penggunaan dan
pemakaian obat khususnya penggunaan obat-obat sediaan
khusus, seperti salep mata, tetes mata, tetes telinga,
suppositoria dan inhaler [5].

Suppositoria adalah bentuk sediaan padat dimana
satu atau lebih bahan aktif terdispersi dalam basis yang
sesuai dan memiliki bentuk yang sesuai untuk dimasukkan
melalui rektal sehingga memberikan efek lokal atau
sistemik. Suppositoria umumnya dapat meleleh, melunak
atau melarut pada suhu tubuh dan dapat bertindak sebagai
pelindung jaringan setempat dan sebagai pembawa zat
terapeutik yang bersifat lokal atau sistemik [6-11].

Beberapa keuntungan penggunaan suppositoria,
seperti dalam kasus mual dan muntah penggunaan obat
secara oral dapat menyebabkan emesis schingga obat
dimuntahkan sebelum diserap. Menghindarti iritasi pada
lambung dan usus kecil yang berhubungan dengan obat-
obatan tertentu. Eliminasi lintas pertama pada hepatik dari
obat dengan klirens tinggi dapat dihindari. Kontak dengan
cairan pencernaan dihindari, sehingga mencegah degradasi
asam dan enzimatik dari beberapa obat [8].

Kuesioner penelitian merupakan salah satu dari
beberapa alat atau instrumen pengumpulan data penelitian.
Kuesioner berisikan  kumpulan-kumpulan = pertanyaan
sebagai bahan rujukan untuk mendapatkan hasil sesuai
dengan tujuan yang kita inginkan dari penelitian tersebut.
Kuesioner biasanya disusun dengan daftar pertanyaan yang
terstuktur dan berkaitan erat dengan masalah penelitian
atau hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya [12].

Pengetahuan dapat diukur dengan cara wawancara
atau angket, memberikan seperangkat alat tes atau
kuesioner yang berisi tentang materi yang akan diukur dari
subjek penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan
seseorang yang ingin diketahui dapat disesuaikan dengan
tingkatan-tingkatan pengetahuan [13].

Salah satu penyedia sediaan suppositoria adalah Depo
Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP)
Dr. M. Djamil Padang. Menurut observasi, pada tahun
2021 penggunaan Suppositoria di Depo Farmasi Rawat
Jalan RSUP Dr. M. Djamil Padang sebanyak 679 dengan
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rata-rata tiap bulannya sebanyak * 56 suppositoria.
Penelitian terkait telah dilakukan oleh Pangestuti dan
Adisari pada masyarakat Desa Langkap Situbondo tahun
2021. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil persentase
tingkat pengetahuan untuk setiap pertanyaan baik dalam
kategori ranah tahu, ranah memahami dan ranah aplikasi.
Hasil keseluruhan tingkat pengetahuan diperoleh sebagai
berikut, yaitu untuk kategori ranah tahu sebesar 83,40%
(kategori baik), pada ranah memahami sebesar 77,40%
(kategori baik), sedangkan pada kategori ranah aplikasi
sebesar 80,37% (kategori baik) [14]. Penelitian terkait
pengaruh edukasi terhadap pengetahuan penggunaan oleh
Pratiwi (2017) menggunakan uji Wilcoxon hasilnya nilai p
sebesar 0,004 (p< 0,050),dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan

sebelum dan sesudah pemberian edukasi terkait teknik

penggunaan obat [1].

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan  penelitian
analitik dengan pendekatan studi one group pre-test/ post-test.
Penelitian dilakukan di Depo Farmasi Rawat Jalan RSUP
Dr. M. Djamil Padang dengan teknik purposive sampling.
Waktu penelitian adalah dari bulan April — Agustus 2022
dengan pengukuran terhadap satu kelompok responden,
kemudian responden diberikan edukasi melalui media leaflet
dan dilakukan pengukuran lagi setelahnya. Leafler dibuat
oleh peneliti berisi tentang cara penggunaan suppositoria
yang benar berdasarkan Pedoman Penggunaan Obat Bebas
dan Bebas Terbatas [15]. Pengambilan data menggunakan
kuesioner yang telah di validasi. Sampel dalam penelitian
ini yaitu pasien rawat jalan dewasa yang diresepkan
suppositoria dan menebus resep di Depo Farmasi RSUP
Dr. M. Djamil Padang.

Validitas dan Reliabilitas

Penelitian ini awalnya dirancang menggunakan 12
pertanyaan pada kuisioner, namun setelah uji validitas dan
reliabilitas kuisioner di Apotek Kimia Farma RSUP Dr.
M. Djamil Padang ternyata hanya 10 pertanyaan yang valid
sehingga untuk pengambilan data hanya menggunakan 10
pertanyaan saja.

Uji validitas dilakukan menggunakan teknik uji
korelasi Pearson Product Moment. Berdasarkan data hasil
uji validitas didapatkan nilai r tabel untuk 30 responden
pada taraf signifikan 5% adalah 0,361. Dengan demikian,
nilai r hitung item pertanyaan yang lebih besar dari 0,361
schingga dapat dikatakan valid.

Dengan hasil ini 2 item pertanyaan yang tidak valid

Jurnal Sains Farmasi & Klinis | Vol. 09 No. 03 | Desember 2022



Profil Tingkat Pengetahuan dan Edukasi Penggunaan...

Nasif et. al.

dihilangkan dari dalam kuesioner schingga dari 12 item
pertanyaan hanya 10 item pertanyaan yang valid yang
digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian Wulandari
(2021) dimana untuk item pertanyaan kuesioner yang
memiliki r hitung < r tabel item pertanyaan tersebut harus
dihilangkan atau drop out [16].

Uji  reliabilitas ~ kuesioner  dilakukan  dengan
menggunakan soffware SPSS versi 26 dengan analisis
Alpha Cronbach. Rumus  Alpha Chronbach digunakan untuk
mencari reliabilitas kuesioner dimana reliabilitas tinggi
jika nilai koefisien yang diperoleh >0,63 [17]. Nilai A/pha
Cronbach > 0,63 dapat dikatakan juga bahwa kuesioner
tersebut reliabel atau konsisten untuk mengukur data
yang digunakan. Hasil yang didapatkan untuk 10 item
pentanyaan dalam kuesioner tersebut reliabel karena
mempunyai nilai Apha Cronbach sebesar 0,683 karena

lebih besar dari 0,63

Prosedur Pengambilan Data Penelitian

Pengambilan  data  diawali dengan  peneliti
memberikan salam, memperkenalkan diri, dan meminta
kesediaan pasien untuk mengikuti kegiatan penelitian
yang membutuhkan waktu selama 10-15 menit. Peneliti
menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan penelitian.
Bagi pasien yang bersedia menjadi responden dibuktikan
dengan mengisi formulir znformed consent yang dibantu oleh
peneliti

Pengambilan data tingkat pengetahuan penggunaan
suppositoria sebelum diberikan edukasi
(pre-test).

menggunakan /eaflerdan menjelaskan secaralangsung terkait

menggunakan

kuesioner Peneliti  memberikan  edukasi
cara penggunaan suppositoria yang benar. Pengambilan
data tingkat pengetahuan penggunaan suppositoria
sesudah diberikan edukasi  menggunakan kuesioner
yang sama (post-fest). Terakhir, peneliti memberikan salam

penutup dan ucapan terimakasih kepada responden.

Analisis Data

Penilaian untuk kuesioner pengetahuan yaitu dengan
memberikan skor 1 pada jawaban “Ya” dan skor O pada
jawaban “Tidak” untuk pertanyaan no 1,2, 3,5, 6,7 dan 9
dan memberikan skor 1 pada jawaban “Tidak” dan skor 0
pada jawaban “Ya” untuk pertanyaan no 4, 8 dan 10. Dari
skor yang didapat akan dilakukan perhitungan persentase

pengetahuan dengan rumus sebagai berikut:.

skor yang didapat

1009
total skor = 4

persentase =

Dari persentase yang didapat lalu dihitung tingkat

pengetahuannya dengan persentase berikut, Tingkat

pengetahuan kategori baik jika nilainya = 75%, cukup jika
nilainya 56-74%, dan kurang jika nilainya < 55%. [18].

Selanjutnya akan dilakukan uji statistik menggunakan
software SPSS versi 26, dengan uji Wilcoxon untuk melihat
perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi karena pada uji normalitas didapatkan
sebaran data tidak normal, dengan ketentuan bahwa jika
nilai p< 0,050 pada uji Wikoxon maka terdapat perbedaan
yang signifikan. Begitu juga sebaliknya, jika nilai p> 0,050
pada uji Wikoxon maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dan
lolos kaji etik (ethical approval) penelitian dari Komite
Etik RSUP Dr. M. Djamil Padang dengan nomor surat :
LB.02.02/ 5.7/133/2022

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilakukan kepada 43 pasien. Distribusi
jawaban yang benar untuk setiap pertanyaan dari hasil
pre-test dan post-test mengalami peningkatan seperti tertera
pada tabel 1 . Hasil post-fest untuk pertanyaan nomor 2,
3 dan 6 mendapatkan jawaban benar dari 43 responden
(100%), dimana selisih jumlah responden yang menjawab
benar saat pre-fest dan post-fest terjadi peningkatan yang
paling tinggi pada pertanyaan nomor 6. Pada pertanyaan
nomor 6 saat dilakukan pre-fess hanya 24 responden
(55,81%) yang menjawab benar sedangkan saat post-rest
meningkat menjadi 43 responden (100%) yang menjawab
benar pertanyaan nomor 6 meningkat 19 responden yang
menjawab benar sama halnya dengan pertanyaan nomor 5
dimana untuk pre-fest 19 responden (44,19%) dan post-test
38 responden (88,37%).

Selanjutnya diikuti pertanyaan nomor 10 yang mana
saat pre-test hanya 17 responden (39,53%) dan post-test 29
responden (67,44%) yang menjawab benar. Pertanyaan
nomor 10 meningkat 12 responden yang menjawab benar
sama halnya dengan pertanyaan nomor 4 dimana untuk
pre-test 28 responden (65,12%) dan post-test 40 responden
(93,02%). Pada pertanyaan nomor 9 saat dilakukan pre-
test hanya 34 responden (79,07%) yang menjawab benar
sedangkan saat post-fest meningkat menjadi 41 responden
(95,35%) yang menjawab benar, dimana peningkatan pre-zest
dan post-test sebanyak 7 responden. Pada pertanyaan nomor
1 saat dilakukan pre-fest hanya 39 responden (90,70%) yang
menjawab benar sedangkan saat post-fest meningkat menjadi
42 responden (97,67%) yang menjawab benar. Pertanyaan
nomor 1 meningkat 3 responden yang menjawab benar
sama halnya dengan pertanyaan 2 dimana untuk pre-zest 40
responden (93,02%) dan post-zest 43 responden (100%).
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Tabel 1. Distribusi jawaban responden untuk tingkat pengetahuan pre-fest dan post-test

Pre-test Post-test
v P Pilihan
o. ertanyaan
& Jawaban )3 % 2 %
(N=43) (N=43)
a Apakah Anda harus mengetahui dosis obat Ya* 39 90,70 42 97,67
suppositoria rektal yang akan digunakan? Tidak 4 930 1 233
Apakah Anda harus mengetahui efek samp- Ya* 40 93,02 43 100
2 ing setelah menggunakan obat suppositoria .
rektal? Tidak 3 6,98 0 0
Apakah benar mencuci tangan terlebih da- Ya* 42 97,67 43 100
3 hulu sebelum menggunakan obat supposi- .
toria rektal? Tidak 1 2,33 0 0
Apakah obat suppositoria rektal ketika ter- Ya 15 34,88 3 6,98
4 lalu lunak dianjurkan untuk bisa langsung
f *
digunakan? Tidak 28 65,12 40 93,02
Apakah benar menggenggam suppositoria Ya* 19 44,19 38 88,37
5 terlebih dahulu selama beberapa detik pada ‘
saat akan digunakan? Tidak 24 55,81 > 11,63
6 Pada saat akan menggunakan obat, apakah Ya* 24 55,81 43 100
harus berbaring dengan posisi miring? Tidak 19 44,19 0 0
Apakah bagian suppositoria dengan ujung Ya* 41 95,35 42 97,67
7 yang lonjong terlebih dahulu saat dimasukan
el AR Tidak 2 4,65 1 2,33
Apakah obat suppositoria dimasukan den- Ya 35 81,40 34 79,07
3 gan mendorong bagian ujung suppositoria
menggunakan ujung jari sampai kira-kira 2 Tidak* 8 18,60 9 20,93
inchi?
9 Setelah selesai memasukan obat, apakah Ya* 34 79,07 41 95,35
harus berbaring beberapa menit? Tidak 9 20,93 2 4,65
Apakah diperbolehkan melakukan buang air Ya 26 60,47 14 32,56
10 besar setelah menggunakan obat supposi-
17 39,53 29 67,44

toira selama £ 1 jam?

*Pilihan jawaban yang diharapkan

Pada pertanyaan nomor 3, 7 dan 8 masing-masing
hanya meningkat 1 responden yang menjawab benar,
dimana pertanyaan 3 untuk pre-zest 42 responden (97,67%)
dan post-test 43 responden (100%). Pertanyaan nomor
7 untuk pre-test 41 responden (95,35%) dan post-test 42
responden (97,67%) sedangkan pertanyaan nomor 8
untuk pre-test 8 responden (18,00%) dan  post-test 9
responden (20,93%). Dapat diketahui dari hasil tersebut
bahwa pertanyaan nomor 8 memiliki jumlah responden
yang menjawab dengan benar paling rendah diantara
pertanyaan yang lain.

Distribusi  jawaban responden pada kuesioner
menunjukkan terjadinya peningkatan tingkat pengetahuan
responden pada saat pre-test dan post-test seperti tertera
pada tabel 2. Berdasarkan hasil penilaian kuesioner yang

diperoleh saat pre-zest, diketahui bahwa sebagian besar
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responden memiliki tingkat pengetahuan yang termasuk
dalam kategori cukup dengan jumlah 26 responden
(60,47%) diikuti dengan tingkat pengetahuan dalam
kategori baik sebanyak 12 responden (27,91%). Selanjutnya
untuk responden dengan tingkat pengetahuan dalam
kategori kurang sebanyak 5 responden (11,63%).

Hasil
responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. Hal

saat pre-fest menunjukkan bahwa mayoritas

ini sesuai dengan jawaban responden pada pertanyaan
nomor 5 pada kuesioner dimana jawaban yang diharapkan
dari responden adalah ya, tetapi sebagian besar responden
menjawab tidak sebanyak 24 responden (55,81%) dan
pertanyaan nomor 8 pada kuesioner dimana jawaban yang
diharapkan dari responden adalah tidak, tetapi sebagian
besar responden menjawab ya sebanyak 35 responden
(81,49%).

Jurnal Sains Farmasi & Klinis | Vol. 09 No. 03 | Desember 2022



Profil Tingkat Pengetahuan dan Edukasi Penggunaan...

Nasif et. al.

Tabel 2. Distribusi tingkat pengetahuan saat Pre-fest dan Post-fest

Pre-test Post-test
Kategori
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
Baik 12 27,91 39 90,70
Cukup 26 60,47 4 9,30
Kurang 5 11,63 0 0,00
Total 43 100 43 100

Hasil penilaian pada saat post-fest menunjukkan
adanya peningkatan yang cukup besar pada jumlah
responden dengan tingkat pengetahuan baik menjadi
sebanyak 39 responden (90,70%) dan tingkat pengetahuan
cukup menjadi 4 responden (9,30%). Sementara itu tidak
ditemukan responden untuk tingkat pegetahuan dalam
kategori kurang pada saat post-fest. Berdasarkan hasil
penelitian pada saat post-fest menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik

Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan
uji Shapiro-Wilk karena jumlah responden <50 [18]. Hasil
yang didapatkan pada uji normalitas menunjukkan hasil
yaitu data yang tidak terdistribusi normal (p<0,05) maka uji
komparasi yang dapat digunakan yaitu uji Wilcoxon karena
merupakan uji non parametrik untuk melihat perbedaan
skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa perbedaan
skor pengetahuan responden sebelum dan sesudah
diberikan edukasi diperoleh nilai p= 0,000. Nilai p<
0,050 tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
bermakna pada skor pengetahuan responden antara
sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh perbedaan yang bermakna,
dimana skor pengetahuan responden pada saat sesudah
diberikan edukasi lebih tinggi dibandingkan sebelum
diberikan edukasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Pratiwi (2017) untuk mengetahui pengaruh
edukasi terhadap pengetahuan menggunakan uji Wilcoxon
hasilnya nilai p sebesar 0,004 (p< 0,050) sehingga dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
skor pengetahuan sebelum pemberian edukasi dan skor
pengetahuan sesudah pemberian edukasi terkait teknik
penggunaan obat [1].

Penelitian lainnya yang dilakukan Anggiani (2020)
juga mendapatkan hasil bahwa semakin responden
mendapatkan edukasi, maka semakin baik pengetahuan
Sebaliknya,

mendapatkan edukasi, maka semakin rendah pula tingkat

responden. semakin jarang responden
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pengetahuannya [19]. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian  Wardani (2014) yang mengatakan bahwa
semakin tinggi minat seseorang dalam suatu hal seperti
menerima edukasi, maka semakin tinggi pula tingkat

pengetahuannya [20].
Kesimpulan

Tingkat pengetahuan pasien rawat jalan yang
menggunakan obat dalam bentuk sediaan suppositoria di
Depo farmasi rawat jalan RSUP Dr. M. Djamil Padang
pada saat pre-fest dominan terdapat dalam kategori cukup
dengan persentase 60,47% dan post-test dominan dalam
kategori baik dengan persentase 90,70%, dan terdapat
peningkatan pengetahuan pasien yang signifikan antara
sebelum dan sesudah diberikan edukasi (p< 0,050).

Ucapan Terimakasih

Tim peneliti mengucapkan Terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada Fakultas Farmasi Universitas Andalas
Padang yang telah mendanai penelitian ini melalui dana
DIPA Fakultas Farmasi Universitas Andalas Padang
tahun 2022, dengan nomor Kontrak :11/UN16.10.D/
PJ.01./2022.
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